
ABSTRAK

_Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan antara masa kerja dankadar Pb dalam darah pada karyawan Termirial Bungurasihturabuy". S;;p"liibug;berdasarkan massa kerja, dengan asumsi bahia makin rurnu rnuru t"fi,kemungkinan 
_ tercemar asap kendaraan juga makin besai sehingga kadar pb dalam

l;:i:tl :..'.:r. 
pldl qenetirian ini dilunakan arar icps t i-ra,"i t i ri 

-c;;;;
t'tasma Jpectromercr). Sebelum dilakukan pemeriksaan sampel, terlebih da-huludilakukan validasi metode dengan parameter'serekrifitas, Liniiritas, sut* a"t"kriBatas kuantitasi, Akurasi dan presisi.

Pada penentuan kadar ?b dalam darah, digunakan metode King (1976) danmodifikasi metode Stahr (199r). pada penelitian iii dirukrkuo optimasiiaaa teJuametode di atas dengan hasil sebagai berikut : pada metode King pingukuran maaipudi?$!l 
rydl panjang gelomban 9^405,783 nm, didapaGn Li;ierids aengan Larga i: 0,9997388 dengan Vxo : j,95 Vo, batas deteksi : 0,9296 bpj, batas fi,antituii =3,0986 bpj, akurasi : 122,30 % dan presisi :34,03%. pada modifikasi metode Stahrpengukuran kadar Pb dilakukan pada. panjang gelombang 405,783 nm, aidapatkanLinieritas harga r = 0,9993672.19 dan harga V*i : Z,OZyi batas deteksi li;;; Wj:batas kuantitasi 4,8222 bpj, akurasi = ll1, 63% dan presisi = 2,97 o/o. b"ri f,.!lioptimasi kedua metode tersebut maka modifikasi metode Stak yang ,.;.;;;p€rsyaratan validasi.

_ Hasil penetapan kadar pb dalam darah karyawan Terminal Bungurasihsurabaya menunjukkan bahwa rentang kadar pb dengan masa keq'a 3 - 2l tahun tidakterdeteksi, 23 ,- 26 tahun: 0,09t _ 0,1n bpi 1 nonn'at - masih d'iperbol.f*unl. OJhasil analisis data dengan program SpsS aniara masa ke{a dan kadar pb dalam darahbermakna tetapi tidak linier.
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